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ABSTRACT

Kriseli Nopitri Hargaini. 2019. Development of Problem-Solving Based Module
in Biology Learning Materials of Biodiversity and Ecosystem for X Grade of
Senior High School. Thesis. Master Degree Program of Biology Education State
University of Padang.

Based on interview to biology teachers and students in two schools, it was
found that there are some problems in implementing the 2013 curriculum. During
learning process in school, teachers have developed learning module. However,
module used by teacher is still in form of materials explanation and examples. It is
used without leading students to a problem to be solved. Beside that, activities in
module do not refer to a learning model in the 2013 curriculum. Considering these
problems, problem-solving based module is developed to solve the problems. The
module is used because it is appropriate with characteristics of Biodiversity and
Ecosystem learning materials, in which the materials need problem-solving process in
learning in the classroom.

This is development research that using Ploom model. The phase are
preliminary research, development and asessment. The Instruments collect data are
validation sheet, the practicalities sheet for teachers and students, observation sheet
that is used by the observers to assess affective, psychomotor assessment sheets and
objective questions to assess students' cognitive competence.

The results of the validation expert on module get valid result. The valid
category given an experts based on aspects construct, contents feasibility, technical
and language. The practicality based on teachers and students view getting very
practice result. The average percentage practicalities value of teacher 82.29%, and
students in small group evaluation give the average value of 81.03%, also large group
evaluation give the average value of 85.28%. The value is practical given the students
based on ease of use, time required and benefits in use. Module developed a very
effective criteria. The results of student competence in the cognitive domain has an
average value of 84.42%, the competence of students in the affective assessed from
observers, view getting very good category with an average percentage of 81.37%
and the psychomotor competence of students with grades 83.80%.



ABSTRAK

Kriseli Nopitri Hargaini. 2019. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Berbasis Problem Solving pada Materi Keanekaragaman Hayati dan Ekosistem
untuk SMA Kelas X. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Biologi
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik dan peserta didik dari dua
sekolah, terdapat kendala di sekolah tersebut telah menggunakan kurikulum 2013,
diperoleh data bahwa pendidik sudah mengembangkan bahan ajar berupa modul
tetapi modul yang dikembangkan berupa penjabaran materi dan contoh soal sehingga
pemanfaatan sama dengan buku siswa tanpa didahului dengan mengarahkan peserta
didik kepada suatu permasalahan, serta penyajian kegiatan pada modul belum
mengacu pada salah satu model pembelajaran dalam kurikulm 2013. Untuk
menyikapi masalah tersebut maka dikembangkan modul berbasis problem solving.
Modul digunakan karena sesuai dengan karakter pada materi keanekaragaman hayati
dan ekosistem, yaitu menuntut adanya proses pemecahan masalah terhadap suatu
permasalahan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
model Plomp. Tahap pengembangan terdiri dari tahap investigasi awal, tahap
pengembangan atau pembuatan prototipe dan tahap penilaian. Instrumen pengumpul
data yang digunakan adalah lembar validitas, lembar praktikalitas oleh pendidik dan
peserta didik, lembar observasi yang digunakan oleh observer untuk menilai sikaf,
lembar penilaian keterampilan dan soal objektif untuk menilai kompetensi
pengetahuan peserta didik.

Hasil validasi ahli terhadap mengembangkan modul menunjukan nilai valid
dari para pakar. Kategori valid yang diberikan oleh para pakar berdasarkan aspek
konstruk, kelayakan isi, teknis dan bahasa. Hasil penilaian praktikalitas yang dinilai
oleh pendidik dan peserta didik diperolen modul dengan kategori sangat prakitis.
Presentase rata-rata nilai praktikalitas dari pendidik sebesar 82,29% dan dari peserta
didik pada uji small group sebesar 81,03%, uji kelompok besar 85,28%. Nilai sangat
praktis diberikan peserta didik berdasarkan kemudahan penggunaan, waktu yang
diperlukan dan manfaat dalam penggunaan. Modul yang dikembangkan memiliki
kriteria sangat efektif. Hasil kompetensi peserta didik pada ranah pengetahuan
memiliki nilai rata-rata sebesar 84,42%, kompetensi belajar siswa pada ranah sikap
yang dinilai oleh para observer berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata
persentase sebesar 81,37% dan kompetensi belajar siswa pada ranah keterampilan
sebesar 83,80%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen pendukung berkembangnya suatu negara adalah
pendidikan. Melalui pendidikan, manusia berhasil merealisasikan berbagali
perkembangan dan kemajuan dalam segala bidang kehidupan. Bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat
dengan berbagai penemuan yang bisa memudahkan manusia. Salah satu ilmu
pengetahuan penunjang perkembangan tersebut adalah biologi.

Biologi merupakan ilmu yang berkembang dari rasa keingintahuan tentang
makhluk hidup serta masalah yang menyangkut kehidupan dengan alam.
Biologi memiliki berbagai sumbangan nyata dalam menunjang kehidupan
manusia dalam keterkaitan dengan materi pelajaran keanekaragaman hayati
dan ekosistem sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran biologi tidak hanya menghafal fakta, prinsip dan teori saja,
namun harus dilaksanakan dengan sistematis, prosedural dan ilmiah. Hal ini
sejalan dengan kurikulum 2013 yang berkonteks pada pendekatan saintifik
dimana kurikulum 2013 menghendaki pembelajaran lebih bersifat sistematis,
prosedural dan ilmiah yang bertujuan mengembangkan sikap ilmiah dan
meningkatkan hasil pembelajaran pada ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Proses pembelajaran biologi yang menekankan pada proses pembelajaran

secara ilmiah diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung kepada



peserta didik sehingga kompetensi dan keterampilan proses peserta didik dapat
ditingkatkan dalam pembelajaran. Terkait dengan hal tersebut tentunya
menuntut kemampuan pendidik untuk memfasilitasi peserta didik dengan
bahan ajar yang memuat kegiatan dalam bentuk lembar kerja diskusi
kelompok berorientasi pada pendekatan ilmiah (scientific). Salah satu bahan
ajar yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran adalah
modul.

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik dan dapat dipelajari secara
mandiri dengan bantuan terbatas dari pendidik (Purwanto, 2014). Hal ini
senada dikemukan oleh Winkel (Ruffi, 2015) modul dapat digunakan dalam
kegiatan belajar mandiri karena modul mencakup tujuan pembelajaran, bahan
bacaan, kunci jawaban dan alat evaluasi. Penggunaan modul juga dapat
mengarahkan peserta didik pada pembelajaran sesuai kurikulum 2013 seperti
menanya, mengamati, mengekspor atau mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Modul yang diberikan dalam proses
pembelajaran maka pengajaran lebih terarah, belajar secara mandiri serta
tercapai tujuan pembelajaran dan waktu yang lebih efektif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pendidik di
SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam dan SMA Negeri 1 Rambatan ditemukan
beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Pertama, terkait dengan
keberadaan modul pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013. Di sekolah

pendidik sudah mengembangkan bahan ajar berupa modul tetapi modul yang



dikembangkan pendidik hanya berisi penjabaran materi dan paket soal
evaluasi sehingga pemanfaatannya sama seperti buku teks kurang optimal
memotivasi peserta didik dalam belajar mandiri (Lampiran 2). Modul mampu
meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar mandiri sebagaimana
karakteristik yang harus terdapat dalam modul yaitu : 1. Self Instruction 2. Self
Contained 3. Stand Alone 4. Adaptif dan 5. User Friendly. Untuk memenuhi
kelima Kkarakteristik tersebut modul dapat dikembangkan dengan suatu
penyajian yang dapat meningkatkan keterampilan memecahkan suatu
permasalahan dan mampu berpikir kritis.

Kedua, hasil wawancara peneliti dengan pendidik, pada saat pembelajaran
diskusi kelompok yang dilaksanakan peserta didik terlihat kurang aktif dalam
pembelajaran, hal itu menyebabkan kemampuan berfikir kritis peserta didik
dalam memahami materi belum bisa dimaksimalkan serta kesulitan dalam
menghubungkan apa yang telah dipelajari dengan keadaan yang diamati di
lingkungannya (Lampiran 2). Permasalahan tersebut ditimbulkan karena
sumber belajar yang disediakan pendidik belum sesuai dengan karateristik
peserta didik dan model pembelajaran dipakai oleh pendidik. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran diperlukan berbagai bahan dan media belajar
sebagai alat bantu dalam pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang
optimal. Sumber belajar juga berperan memberikan suatu permasalahan yang
dikaitkan langsung dengan kehidupan sehari-hari sehingga nantinya peserta

didik mampu menyelesaikan permasalahan dan pembelajaran menjadi aktif.



Ketiga, menurut pendidik di SMA Negeri 1 2x11 kayutanam semua
kegiatan dan proses pembelajaran sudah termuat dalam buku siswa.
Berdasarkan analisis peneliti pada lembar kegiatan yang terdapat pada buku
siswa, dapat diketahui bahwa meskipun sudah menggunakan suatu pendekatan
yaitu pendekatan saintifik, namun langkah-langkah pada bagian kegiatannya
belum jelas, misalnya pada lembar kegiatan (Lampiran 5) 10.1 menjelaskan
komponen-komponen ekosistem dan pola interaksi dalam ekosistem. Pada
lembar kegiatan ini hanya dijelaskan apa saja langkah kegiatan yang dilakukan
peserta didik, serta tulis jawaban pada baris titik-titik yang sudah disediakan.
Jadi, untuk tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik itu
sendiri tidak tergambar dengan jelas dalam lembar kegiatan tersebut.

Selain itu, beberapa kekurangan dapat ditemukan pada lembar kegiatan
peserta didik yaitu: 1. Buku paket yang disusun langsung mengantar peserta
didik melakukan penyelidikan tanpa didahului dengan mengarahkan peserta
didik kepada suatu permasalahan ataupun memberikan stimulasi kepada
peserta didik. 2. Buku hanya menyediakan baris titik-titik untuk hasil
penyelidikan tanpa menyediakan perintah melakukan analisis data dan
membuat kesimpulan sendiri. 3. Bentuk kegiatan peserta didik pada buku ini
tidak membuat rangkuman materi terlebih dahulu sebelum melakukan
presentasi depan kelas. Untuk itu, solusi untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran. Salah satu alternatif solusi yaitu pengembangan bahan ajar
biologi berupa modul. Pembelajaran menggunakan modul dirancang untuk

memfasilitasi peserta didik agar dapat melaksanakan kegiatan belajar mandiri



sesuai dengan kemampuanya tanpa harus bergantung pada pendidik, sehingga
peran pendidik dalam hal ini berubah dari pemberi informasi menjadi
fasilitator belajar dengan menyediakan berbagai sumber dan media belajar
yang diperlukan.

Pembelajaran menggunakan modul memiliki beberapa kelebihan
diantaranya: 1. Meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa harus melalui
tatap muka secara teratur, 2. Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang
lebih sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik, 3.
Tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara bertahap
melalui Kkriteria yang telah ditetapkan dalam modul, (Ditjen PMPTK, 2008).
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran memfasilitasi peserta didik
untuk mengembangkan pengetahuan dan menguasai kompetensi yang telah
ditetapkan. Salah satu model yang digunakan dalam pengembangan modul
adalah model problem solving.

Model pemecahan masalah merupakan mengarahkan atau melatih peserta
didik untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang ilmu atau bidang
studi yang dipelajarinya. Masalah adalah perbedaan atau kesenjangan yang
terjadi antara yang diinginkan dengan kenyataan sehingga timbul keinginan
untuk memecahkan serta mencari solusi yang tepat dalam memecahkan suatu
permasalahan dengan efektif (Rajib, 2013). Selain itu model pemecahan
masalah merupakan suatu model yang terdapat dalam proses pembelajaran
membuat peserta didik terlibat aktif pembelajaran (Abayomi, 2008). Problem

solving adalah model pembelajaran yang membuat peserta didik terlibat aktif



dalam proses pembelajaran, peserta didik bertugas mencari solusi dari
permasalahan yang dihadapi sedangkan pendidik berperan sebagai
pembimbing yang akan memberikan bimbingan atau saran kepada peserta
didik saat diperlukan (Ajilgoba & Ifamuyiwa, 2012).

Modul yang dihasilkan nantinya akan memuat sintak model problem
solving menurut Moore (2015) sebagai berikut: a. Peserta didik dalam
kelompok mendefinisikan masalah-masalah secara jelas, b. Mengumpulkan
data atau mencari informasi yang relevan, c. Merumuskan berbagai alternatif
dalam memecahkan masalah, d. Peserta didik menilai berbagai alternatif
pemecahan masalah yang dihasilkan dan peserta didik memilih alternatif yang
terbaik dan mempresentasikan diskusi dalam kelompok. Selain itu, (Nekang,
2013) juga mengatakan bahwa untuk menyelesaikan suatu masalah harus
melibatkan masalah, mendefenisikan masalah dan menyusun model untuk
menyelesaikannya.

Jadi salah satu bagian yang penting dari model problem solving ini adalah
peserta didik mampu memecahkan suatu permasalahan dengan kemampuan
berfikir tingkat tinggi melalui kegiatan mengeksplorasi permasalahan sehingga
memperoleh pemahaman yang lebih baik (Trevathan & Myers, 2013). Dengan
adanya pengembangan modul pembelajaran berbasis problem solving pada
materi keanekaragaman hayati dan ekosistem dapat memudahkan peserta
didik dalam proses pembelajaran karena memiliki bahan ajar sendiri dan
peserta didik mampu memecahkan suatu masalah sesuai kehidupan nyata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian



dengan judul “ Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Problem

Solving pada Materi Keanekaragaman Hayati dan Ekosistem untuk SMA kelas

X,

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

1. Di sekolah pendidik sudah mengembangkan bahan ajar berupa modul
tetapi modul yang dikembangkan pendidik hanya berisi penjabaran materi
dan paket soal evaluasi sehingga pemanfaatannya sama seperti buku teks.

2. Partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran masih rendah karena
peserta didik belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

3. Lembar kegiatan peserta didik yang digunakan pendidik belum
dikembangkan sesuai dengan model pembelajaran yang disarankan dalam
kurikulum 2013 pada materi keanekaragaman hayati dan ekosistem.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka pembatasan

masalah pada penelitian ini adalah belum dikembangkan modul pembelajaran

biologi berbasis problem solving pada materi keanekaragaman hayati dan

ekosistem untuk SMA kelas X.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah.



Bagaimanakah validitas modul berbasis problem solving pada materi
keanekaragaman hayati dan ekosistem yang dikembangkan?
Bagaimanakah praktikalitas modul berbasis problem solving pada materi
keanekaragaman hayati dan ekosistem yang dikembangkan?
Bagaimanakah efektifitas modul berbasis problem solving pada materi
keanekaragaman hayati dan ekosistem yang dikembangkan?

Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul pembelajaran

biologi berbasis problem solving pada materi keanekaragaman hayati dan

ekosistem yang valid, praktis dan efektif.

F.

Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Bagi pendidik, sebagai bahan ajar dan alat bantu untuk mempermudah
penyampaian materi keanekaragaman hayati dan ekosistem dalam proses
pembelajaran.

Bagi peserta didik, meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
peserta didik.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
penulis dalam mengembangkan bahan ajar seperti modul untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan bahan masukan dalam

mengembangkan media pembelajaran khususnya modul.



G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah pengembangan modul
berbasis problem solving pada materi keanekaragaman hayati dan ekosistem
kelas X. Spesifikasi produk yang dikembangkan meliputi empat aspek antara
lain: aspek konstruk, aspek kkelayakan isi, aspek bahasa dan aspek teknis.
1. Aspek Konstruk

a. Modul yang dikembangkan berisi judul, kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, kesimpulan dan penilaian.

b. Pada aspek konstruk ini modul didesain dengan spesifiknya dengan
menggunakan model pemecahan masalah (problem solving) terdiri dari
lima tahapan antara lain:

1) Peserta didik dalam kelompok menetapkan dan mendefinisikan
masalah-masalah secara jelas sesuai dengan materi yang dipelajari.
2) Mengumpulkan data atau mencari informasi yang relevan yang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam memecahkan masalah tersebut.
3) Merumuskan berbagai alternatif dalam memecahkan masalah.
4) Peserta didik menilai berbagai alternatif pemecahan masalah yang
dihasilkan.
5) Peserta didik memilih alternatif terbaik dan mempresentasikan diskusi
dalam kelompok.

2. Aspek Kelayakan Isi

Modul yang dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum, Kl, KD,

indikator, dan tujuan pembelajaran. Modul yang dikembangkan mengacu
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pada proses pembelajaran menggunakan model problem solving yaitu
kegiatan pendidik dan peserta didik disesuaikan dengan melalui 5 tahapan
utama. Modul yang dikembangkan memuat materi yang membantu peserta
didik dalam memahami materi keanekaragaman hayati dan ekosistem. Pada
kegiatan pertama peserta didik akan diarahkan untuk melakukan
mendefenisikan atau merumuskan permasalahan secara jelas setelah itu
peserta harus mampu memecahkan permasalahan tersebut dengan
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, pada bagian ini modul akan
dilengkapi dengan gambar-gambar untuk memberikan visualisasi secara
langsung sehingga peserta didik dapat membandingkan permasalahan yang
mereka temui.
3. Aspek Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam modul yang dikembangkan disesuaikan
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar serta disesuaikan
dengan penulisan EBI. Bahasa pada modul menggunakan kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami yang disesuaikan dengan kemampuan
tingkat bahasa dari siswa SMA kelas X. Kalimat pada modul disusun
dengan bentuk kalimat lugas dan jelas sehingga dapat dengan mudah
dipahami peserta didik untuk mengerjakan modul.
4. Aspek Teknis
a. Modul pembelajaran biologi berbasis problem solving ini ditulis dengan
menggunakan jenis tulisan Comic Sains MS, Time New Roman dan

tahoma. Jenis tulisan ini dipilih agar peserta didik lebih tertarik untuk
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membaca dan hurufnya yang terlihat lebih jelas. Ukuran jenis tulisan
yang digunakan bervariasi, yaitu untuk judul digunakan ukuran font 20,
untuk sub judul 14, dan isi lainnya dengan ukuran font 12 dan spasi 1,5.
Ukuran kertas A4 dan layout kiri 4cm, atas 4 cm, kanan 3 cm dan bawah
3cm.

b. Desain cover modul pembelajaran biologi ini memuat identitas mata
pelajaran, identitas penyusun modul pembelajaran dan identitas pemilik
modul pembelajaran.

c. Modul pembelajaran biologi ini didesain semenarik mungkin dengan
kombinasi warna yang menarik, agar menarik minat peserta didik dan
pendidik serta modul pembelajaran ini dibuat sendiri dengan
menggunakan program microsoft office word 2010 dan microsoft office
publisher 2007.

H. Pentingnya Pengembangan Produk

Modul berbasis problem solving perlu dikembangkan karena dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis  peserta didik serta mampu
memecahkan suatu permasalahan dengan mencari solusinya serta peserta didik
aktif dalam proses pembelajaran. Modul biologi berbasis problem solving ini
menekankan pada kegiatan belajar terkait dengan lingkungan sekitar peserta
didik sehingga peserta didik memperoleh pengalaman langsung tentang apa
sedang dipelajari dan mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam dunia

nyata.
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I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pada pengembangan modul ini diasumsikan bahwa melalui modul berbasis
problem solving yang valid, praktis dan efektif dapat mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui
peningkatan kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan dari peserta
didik dan dapat menyempurnakan bahan ajar sesuai dengan tuntutan dari
kurikulum 2013.

Keterbatasan dari pengembangan ini adalah pengembangan modul terbatas
pada materi keanekaragaman hayati dan ekosistem, karena karakteristik dari
materi yang sesuai dengan pendekatan ilmiah dan autentik dengan pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Uji efektivitas modul yang berbasis
problem solving ini diuji cobakan pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1
2X11 Kayutanam.

J. Defenisi Istilah

1. Modul adalah bahan ajar yang dikembangkan dengan tujuan
membangkitkan aktivitas peserta didik dalam belajar mandiri dalam upaya
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Modul berbasis problem solving adalah bahan ajar yang mengacu pada
pembelajaran pada masalah-masalah dan peserta didik mampu dalam
memecahkan masalah yang diberikan pendidik sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir aktif dan kemampuan pemecahan

masalah serta meningkatkan kompetensi belajar peserta didik.
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3. Validitas modul adalah tingkat kesahihan atau kelayakan dari modul yang
dikembangkan. Validitas modul meliputi validitas kelayakan isi, validitas
konstruksi, validitas teknis dan validitas bahasa yang divalidasi oleh para
pakar atau ahli sehingga diperoleh modul yang valid.

4. Praktikalitas modul adalah suatu kualitas modul yang menunjukkan
kemungkinan dijalankan suatu kegunaan dari modul berdasarkan pada biaya,
waktu yang diperlukan untuk menyusun, kemudahan penyusunan, mudahnya
penskoran, dan mudahnya penginterpretasian hasil-hasilnya.

5. Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh target kuantitas,
kualitas dan waktu yang telah tercapai. Efektifitas modul adalah taraf
tercapainya kriteria keefektifan yang ditetapkan dengan indikator hasil belajar
peserta didik. Efektifitas modul ini mencakup lembar pengamatan hasil
belajar peserta didik. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi proses
belajar dan proses mengajar. Peningkatan hasil belajar biologi sebaiknya
diarahkan kepada kegiatan yang mendorong peserta didik aktif secara fisik,

sosial, maupun psikis dalam memahami konsep.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Hasil validasi dari ahli terhadap modul yang dikembangkan sangat valid.
2. Hasil penilaian praktikalitas oleh guru dan peserta didik terhadap modul
yang dikembangkan sangat praktis.
3. Hasil uji efektifitas modul pada aspek pengetahuan sangat efektif, aspek
sikap sangat efektif dan aspek keterampilan sangat efektif.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi pada penelitian ini adalah
modul pembelajaran berbasis problem solving pada materi keanekaragaman
hayati dan ekosistem yang dikembangkan memberikan kemudahan dalam
penggunaan serta kegiatan-kegiatan dalam memecahkan masalah sehingga
berdampak pada hasil belajar pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
peserta didik. Oleh karena itu, modul berbasis problem solving pada materi
keanekaragaman hayati dan ekosistem sebagai bahan ajar bagi guru dan peserta
didik dalam menyampaikan materi pembelajaran agar lebih menarik dan
mudah dipahami.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut.

97
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1. Bagi guru: modul yang dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif
sehingga disarankan untuk digunakan oleh guru sebagai bahan ajar selama
proses pembelajaran.

2. Bagi peserta didik: peserta didik harus memperhatikan dengan cermat
indikator dan tujuan pembelajaran agar peserta didik lebih siap dalam
mengetahui arah dalam melakukan kegiatan pada modul sehingga peserta
didik nantinya tidak mengalami kesulitan saat berdiskusi kelompok dalam
memecahkan suatu permasalahan.

3. Bagi peneliti selanjutnya: peneliti selanjutnya dapat mengembangkan bahan
ajar yang lain untuk mendukung proses pembelajaran disekolah. Bagi
peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk melakukan

inovasi dalam penelitian berikutnya.
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